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ABSTRACT

This research aims to analyze the effect of macroeconomic, social, and
demographic on poverty rate in metropolitan area (especially Gerbangkertosusila),
and to know the difference of poverty rate’characteristic in every regency/city
where it includes to Gerbangkertosusila area. The effect of macroeconomic was
showed by economic growth; the effect of social were showed by unemployment
rate, labor force participation rate, illiteracy rate, and life expectancy; and the
effect of demographic was showed by total population. Those variables were
independent variables and poverty rate was dependent variable

This research used Fixed Effect Model Least Square Dummy Variable,
FEM LSDV model. Surabaya City was decided to be a benchmark to analyze the
difference of poverty rate’s charateristic. The data are collected from BPS East
Java Province and INDO-DAPOER in 2000-2013.

The result of this research shows that :1) economic growth has negative
and insignificant effect to poeverty rate; 2) unemployment rate and total population
have positive and significant effect to poverty rate; 3) labor force participation rate
and life expectancy have negative and significant to poverty rate; 4) illeteracy rate
has positive effect but it’s not significant effect to poverty rate; 5) The poverty
rate’s charateristic in Mojokerto City, Mojokerto Regency, Gresik Regency,
Lamongan Regency, and Bangkalan Regency different with Surabaya City while
the poverty rate’s charateristic in Sidoarjo Regency has no different with Surabaya
City. Beside that, R*value = 0,8547 means that the model can be explained 85,47
percent by the independent variables and the rest 14,53 percent explained by the
other variables that it’s not included in the model.

Keyword : Poverty Rate, Economic Growth, Unemployment Rate, Labor Force

Participation Rate, Total Population, Illiteracy Rate, and Life Expectancy Rate,
FEM LSDV
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh dari faktor
makroekonomi, faktor sosial dan faktor demografi terhadap tingkat kemiskinan
kawasan/kabupaten di kawasan metropolitan Gerbangkertosusila serta untuk
mengetahui perbedaan karakteristik kondisi tingkat kemiskinan pada masing-
masing kabupaten/kota tersebut. Pengaruh faktor makroekonomi ditunjukkan
oleh variabel pertumbuhan ekonomi, pengaruh faktor sosial ditunjukkan oleh
tingkat pengangguran terbuka, tingkat partisipasi angkatan kerja (TPAK), angka
melek huruf (AMH), dan angka harapan hidup (AHH), serta pengaruh faktor
demografi ditunjukkan oleh variabel jumlah penduduk. Variabel tersebut
ditetapkan sebagai variabel bebas sedangkan tingkat kemiskinan ditetapkan
sebagai variabel terikat.

Penelitian ini dilakukan dengan metode regresi Fixed Effect Model
Least Square Dummy Variable, FEM LSDV. Sedangkan perbedaan
karakteristik kondisi tingkat kemiskinan yang ditunjukkan oleh variabel dummy
ditetapkan Kota Surabaya sebagai basis. Data yang dipergunakan adalah data
pada periode tahun 2000-2013 yang berasal dari BPS Provinsi Jawa Timur serta
INDO-DAPOER.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) pertumbuhan ekonomi
berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap tingkat kemiskinan; 2)
tingkat pengangguran terbuka dan jumlah penduduk berpengaruh positif dan
signifikan terhadap tingkat kemiskinan; 3) TPAK dan AHH berpengaruh
negatif dan signifikan terhadap tingkat kemiskinan; 4) AMH berpengaruh
positif tetapi tidak signifikan terhadap tingkat kemiskinan; 5) Kota Mojokerto,
Kab. Mojokerto, Kab. Gresik, Kab. Lamongan dan Kab. Bangkalan memiliki
karakteristik kondisi tingkat kemiskinan yang berbeda dengan Kota Surabaya
sedangkan Kab. Sidoarjo memiliki karakteristik kondisi tingkat kemiskinan
yang tidak berbeda dengan Kota Surabaya. Selain itu pula berdasarkan nilai R
sebesar 0,8547 menunjukkan bahwa variabel bebas dalam model mampu
menjelaskan variabel terikat hingga 85,47 persen sedangkan 14,53 persen
dijelaskan oleh variabel lainnya yang tidak terdapat dalam model.

Kata Kunci : Tingkat Kemiskinan, Tingkat Pengangguran Terbuka, Tingkat
Partisipasi Angkatan Kerja, Jumlah Penduduk, Angka Melek Huruf, dan Angka
Harapan Hidup, FEM LSDV
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Indonesia merupakan negara kepulauan dengan jumlah penduduk
yang sangat besar hingga mencapai 248,81 juta jiwa pada tahun 2013. Jumlah
penduduk yang dinilai sangat besar telah tersebar ke berbagai wilayah di
Indonesia. Penduduk tersebut cenderung mengalami peningkatan di kawasan
perkotaan apabila dibandingkan dengan kawasan perdesaan. Berdasarkan UU
No. 26 Tahun 2007 tentang Penataan Ruang, kawasan perdesaan adalah
wilayah yang mempunyai kegiatan utama pertanian, termasuk pengelolaan
sumber daya alam dengan susunan fungsi kawasan sebagai tempat
permukiman perdesaan, pelayaan jasa pemerintahaan, pelayanan sosial, dan
kegiatan ekonomi sedangkan kawasan perkotaan adalah wilayah yang
mempunyai kegiatan utama bukan pertanian dengan susunan fungsi kawasan
sebagai tempat permukiman perkotaan, pemusatan dan distribusi pelayanan

jasa pemerintahan, pelayanan sosial, dan kegiatan ekonomi.

Hingga tahun 2013, jumlah penduduk Indonesia yang berada di
kawasan perkotaan telah mencapai 52,25% dari total jumlah penduduk
Indonesia sedangkan 47,75% penduduk berada di kawasan perdesaan sesuai
yang ditunjukkan oleh tabel 1.1. Penduduk di kawasan perkotaan mengalami

peningkatan hampir rata-rata sebesar 2,87% setiap tahunnya sebaliknya



penduduk di kawasan perdesaan mengalami penurunan hampir rata-rata

sebesar 0,27% setiap tahunnya.

Tabel 1.1
Jumlah dan Laju Pertumbuhan Penduduk Perdesaan dan Perkotaan
di Indonesia Tahun 2009-2013 (persen)

Jumlah Penduduk Laju Pertumbuhan
Tahun | (% jumlah penduduk Indonesia) Penduduk (%)
Perdesaan Perkotaan Perdesaan | Perkotaan

2009 50.88 49.12 -0.24 2.95
2010 50.08 49.92 -0.27 2.93
2011 49.29 50.71 -0.27 2.88
2012 48.51 51.49 -0.28 2.83
2013 47.75 52.25 -0.29 2.77

Sumber : World Bank, 2013.

Jumlah penduduk kawasan perkotaan yang secara umum mengalami
peningkatan menjadikan beberapa kawasan perkotaan ditetapkan sebagai
kawasan metropolitan. Kawasan metropolitan berdasarkan UU No. 26 Tahun
2007 tentang Penataan Ruang dijelaskan sebagai kawasan perkotaan yang
terdiri atas sebuah kawasan perkotaan yang terdiri atas sebuah kawasan
perkotaan yang berdiri sendiri atau kawasan perkotaan inti dengan kawasan
perkotaan disekitarnya yang saling memiliki keterkaitan fungsional yang
dihubungkan dengan sistem jaringan prasarana wilayah yang terintegrasi
dengan jumlah penduduk secara keseluruhan sekurang-kurangnya 1.000.000

(satu juta) jiwa.

Selain memiliki jumlah penduduk hingga mencapai 1.000.000 (satu
juta) jiwa, beberapa kawasan perkotaan yang dibentuk menjadi kawasan

metropolitan ditetapkan sebagai kawasan strategis nasional. Kawasan strategis



nasional adalah wilayah yang penataan ruangnya diprioritaskan karena
memiliki pengaruh sangat penting secara nasional terhadap kedaulatan negara,
pertahanan dan keamanan negara, ekonomi, sosial, budaya, dan/atau
lingkungan, termasuk wilayah yang telah ditetapkan sebagai warisan dunia.
(UU No. 26 Tahun 2007 tentang Penataan Ruang). Kawasan Strategis
Nasional (KSN) kemudian ditetapkan cakupannya berdasarkan Peraturan
Pemerintah No0.26 Tahun 2008 tentang Rencana Tata Ruang Wilayah
Nasional terkait dengan adanya UU No. 26 Tahun 2007 tentang Penataan
Ruang. Kawasan tersebut meliputi kawasan metropolitan Mebidangro (Medan
— Binjai — Deli Serdang — Karo), Jabodetabek-Punjur (Provinsi DKI Jakarta
beserta Kepulauan Seribu — Provinsi Banten (Tangerang) — Provinsi Jawa
Barat (Bogor, Cianjur)), Bandung, Mamminasata (Makassar — Maros —
Sungguminasa — Takalar), Kedung Sepur (Kendal — Demak — Ungaran —
Salatiga — Semarang — Purwodadi), Sarbagita (Denpasar — Badung — Gianyar
— Tabanan) serta kawasan metropolitan Gerbangkertosusila (Gresik —

Bangkalan — Mojokerto — Surabaya — Sidoarjo — Lamongan).

Kemiskinan merupakan salah satu permasalahan yang muncul dalam
upaya pembangunan kawasan metropolitan dan dianggap sebagai
permasalahan yang bersifat multidimensional (Winarso, 2006). Kemiskinan
masih menjadi perhatian penting pemerintah dalam pembangunan seperti yang
tercantum dalam UU No. 17 Tahun 2007 tentang Rencana Pembangunan
Jangka Panjang Nasional Tahun 2005-2025. Masalah kemiskinan bersifat

multidimensi dikarenakan bukan hanya menyangkut ukuran pendapatan,



melainkan juga karena kerentanan dan kerawanan orang atau masyarakat
untuk menjadi miskin. Selain itu, kemiskinan juga menyangkut kegagalan
dalam pemenuhan hak dasar dan adanya perbedaan perlakuan seseorang atau

kelompok masyarakat dalam menjalani kehidupan bermartabat.

Kemiskinan menjadi inti dari semua permasalahan pembangunan dan
menjadi salah satu tujuan dalam Millenium Development Goals (MDGs)
dengan target pada tahun 2015 mampu mengurangi hingga setengah jumlah
orang yang hidup dengan penghasilan kurang dari $1 hingga $2 per hari dan
yang menderita kelaparan. Konsep kemiskinan sendiri mengacu pada
kepemilikan materi yang berkaitan dengan standar kelayakan hidup seseorang

atau keluarga (Todaro & Smith, 2006).

International Labor Organization, ILO (1976) menjadikan kebutuhan
pokok untuk meningkatkan taraf hidup masyarakat miskin sebagai ukuran.
Kebutuhan pokok tersebut antara lain adalah pangan, papan, sandang dan
fasilitas umum seperti pelayanan kesehatan, pendidikan, air bersih dan
transportasi. Sedangkan World Bank (2008) menjadikan tingkat dan jumlah
penduduk miskin absolut sebagai ukuran tunggal yang seragam untuk semua
negara dengan pendapatan kurang dari $US 1 perhari. Kemiskinan absolut
mencakup sejumlah penduduk yang tidak mampu mendapatkan sumber daya

yang cukup untuk memenuhi kebutuhan dasarnya.

Badan Pusat Statistika, BPS mendefinisikan kemiskinan sebagai

ketidakmampuan memenuhi kebutuhan dasar makanan dan bukan makanan



(basic need approach) . BPS menentukan kemiskinan berdasarkan pada garis
kemiskinan yang telah ditetapkan sehingga dapat diketahui jumlah penduduk
miskin beserta tingkat kemiskinan di Indonesia. Penduduk miskin merupakan
penduduk yang memiliki rata-rata pengeluaran perkapita perbulan dibawah
garis kemiskinan sedangkan tingkat kemiskinan merupakan presentase dari
rasio jumlah penduduk miskin suatu wilayah terhadap total jumlah penduduk

suatu wilayah tersebut.

Tabel 1.2 menunjukkan tingkat kemiskinan kawasan metropolitan di
Indonesia selama kurun waktu empat tahun yaitu tahun 2010 hingga tahun
2013 secara umum mengalami penurunan. Penurunan tingkat kemiskinan
dapat diketahui berdasarkan perubahan tingkat kemiskinan pada masing-
masing kawasan metropolitan. Walaupun tingkat kemiskinan kawasan
Gerbangkertosusila tidak lebih besar dari kawasan metropolitan Kedung Sepur
tetapi kawasan metropolitan Gerbangkertosusila ini merupakan kawasan
metropolitan dengan penurunan tingkat kemiskinan terkecil yaitu 0,54%
apabila dibandingkan dengan kawasan metropolitan lainnya sedangkan
penurunan tingkat kemiskinan pada kawasan metropolitan Kedung Sepur
terbesar apabila dibandingkan dengan kawasan metropolitan lainnya yaitu

sebesar 1,85%.



Tabel 1.2

Tingkat Kemiskinan Kawasan Metropolitan di Indonesia, 2010-2013 (persen)

Tingkat Kemiskinan (%) Perubahan Tingkat

Kawasan Metropolitan Kemiskinan

P 2010 | 2011 | 2012 | 2013 (2010-2013)
Mebidangro 908| 861| 818| 824 -0,84 %
Jabodetabek-Punjur 6.44 6.26 5.86 5.89 -0,55 %
Bandung 889| 857| 8.03| 7.82 -0,56 %
Mamminasata 843 | 753 | 7.14| 7.35 -1,07 %
Gerbangkertosusila 11.33| 11.63| 1092 | 10.79 -0,54 %
Kedung Sepur 12.75| 12.43| 11.36| 10.90 -1,85 %
Sarbagita 432| 349| 301| 321 -1,11 %

Sumber : INDO-DAPOER diolah, 2013.

Selain itu pula apabila ditinjau dari rata-rata indeks kedalaman

kemiskinan pada kabupaten/kota yang termasuk dalam masing-masing
kawasan  metropolitan pada tahun 2013, kawasan metropolitan
Gerbangkertosusila merupakan kawasan metropolitan dengan rata-rata nilai
indeks kedalaman kemiskinan kabupaten/kotanya terbesar yaitu 1,73%. BPS
menggunakan indeks kedalaman kemiskinan sebagai salah satu ukuran dari
kemiskinan di Indonesia. Indeks kedalaman kemiskinan didefinisikan oleh
BPS sebagai ukuran rata-rata kesenjangan pengeluaran dari masing-masing
penduduk miskin terhadap garis kemiskinan, nilai indeks kedalaman
kemiskinan yang semakin tinggi menunjukkan bahwa pengeluaran penduduk
pada  masing-masing  kabupaten/kota  di  kawasan  metropolitan

Gerbangkertosusila semakin jauh dari garis kemiskinan.



Tabel 1.3
Indeks Kedalaman Kemiskinan Kawasan Metropolitan di Indonesia, 2013
(persen)

Kawasan Metropolitan Ir}fleerlﬁsﬁida?:a(&a;n
Mebidangro 1,085
Jabodetabek-Punjur 1,12
Bandung 1,045
Maminasata 1,447
Gerbangkertosusila 1,73
Kedung Sepur 1,475
Sarbagita 0,448

Sumber : INDO-DAPOER diolah, 2013.

Kawasan metropolitan Gerbangkertosusila merupakan kawasan
perkotaan dengan Kota Surabaya sebagai pusat pertumbuhan dan pusat
pembangunan bagi daerah sekitarnya. Benyamin Higgins (1995) dalam
Sjafrizal (2008) menjelaskan pusat pertumbuhan sebagai suatu kumpulan
kegiatan ekonomi yang memiliki kapasitas untuk mengembangkan
sekumpulan kegiatan ekonomi lainnya sedangkan pusat pembangunan
dijelaskan sebagai suatu kumpulan kegiatan ekonomi yang memiliki kapasitas
untuk menciptakan struktur ekonomi dan sosial yang mendasar dan dapat
mendorong proses pembangunan daerah secara multidimensional. Kawasan
metropolitan Gerbangkertosusila mencakup wilayah Kabupaten Gresik,
Kabupaten Bangkalan, Kabupaten Mojokerto, Kota Mojokerto, Kota

Surabaya, Kabupaten Sidoarjo, dan Kabupaten Lamongan.

Beberapa permasalahan pun muncul dalam upaya pembangunan

kawasan metropolitan di kawasan metropolitan seperti yang telah dipaparkan



yaitu kemiskinan. Tabel 1.4 menunjukan nilai tingkat kemiskinan dan indeks
kedalaman  kemiskinan  kabupaten/kota di  kawasan  metropolitan
Gerbangkertosusila sepanjang 2009 hingga tahun 2013 yang secara umum
mengalami penurunan. Walaupun tingkat kemiskinan mengalami penurunan,
hal tersebut tidak diikuti dengan turunnya indeks kedalaman kemiskinan pada
beberapa kabupaten/kota seperti Kabupaten Lamongan dan Kabupaten

Bangkalan pada tahun 2013.

Tabel 1.4
Tingkat Kemiskinan dan Indeks Kedalaman Kemiskinan pada
Kabupaten/Kota di Kawasan Metropolitan Gerbangkertosusila, 2009-2013

Kabupaten/Kota | Keterangan 2009 | 2010 | 2011 | 2012 | 2013
Tingkat Kemiskinan | 6,72 | 7,07 | 6,58 | 6,23 | 6,00
Kota Surabaya Indeks Kedalaman
Kemiskinan 121 1,32| 1,07 1,00| 0,68
Tingkat Kemiskinan | 19,14 | 16,42 | 15,33 | 14,29 | 13,94
Kab. Gresik Indeks Kedalaman
Kemiskinan 3,13 | 199 | 265| 247 | 246

Tingkat Kemiskinan | 20,47 | 18,7 | 17,41 | 16,64 | 16,18
Kab. Lamongan | Indeks Kedalaman
Kemiskinan 294 | 281| 207| 191 2,00

Tingkat Kemiskinan | 30,45 | 28,12 | 26,22 | 24,61 | 23,23
Kab. Bangkalan | Indeks Kedalaman
Kemiskinan 534 539| 400| 356| 3,89

Tingkat Kemiskinan | 13,24 | 12,23 | 11,38 | 10,67 | 10,99
Kab. Mojokerto | Indeks Kedalaman
Kemiskinan 2,13 | 157 | 135| 128 | 1,34

Tingkat Kemiskinan | 7,19 | 741 | 6,89 | 6,46 | 6,65
Kota Mojokerto | Indeks Kedalaman

Kemiskinan 081] 1,15| 1,12| 0,82| 0,82

Tingkat Kemiskinan | 6,91 | 745| 6,97 | 6,42 | 6,72
Kab. Sidoarjo Indeks Kedalaman

Kemiskinan 09| 09| 081] 080 0,93

Sumber : INDO-DAPOER diolah, 2013.



Tingkat kemiskinan Kabupaten Lamongan dan Kabupaten Bangkalan
menunjukan adanya penurunan masing-masing sebesar 2.45% dan 5,61%
sedangkan nilai indeks kedalaman kemiskinannya mengalami pertumbuhan
masing-masing sebesar 4,71% dan 9,27%. Hal tersebut menunjukkan bahwa
masih terdapat kesenjangan pengeluaran dari masing-masing penduduk miskin
di Kabupaten Lamongan dan Kabupaten Bangkalan terhadap garis kemiskinan

masih meningkat dan menjauhi garis kemiskinan.

Tingkat kemiskinan kabupaten/kota di kawasan metropolitan
Gerbangkertosusila apabila dibandingkan dengan tingkat kemiskinan nasional
seperti yang ditunjukkan oleh gambar 2, maka dapat diketahui bahwa masih
terdapat beberapa kabupaten yang tingkat kemiskinannya lebih besar
dibandingkan dengan tingkat kemiskinan nasional. Kabupaten tersebut antara
lain adalah Kabupaten Gresik, Kabupaten Lamongan, serta Kabupaten
Bangkalan dengan tingkat kemiskinan masing-masing sebesar 13,94%;
16,18% dan 23,23%. Sedangkan kabupaten/kota dengan tingkat kemiskinan
yang lebih rendah apabila dibandingkan dengan tingkat kemiskinan nasional
antara lain adalah Kota Surabaya, Kabupaten Mojokerto, Kota Mojokerto serta

Kabupaten Sidoarjo.
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Gambar. 1.1
Tingkat Kemiskinan Kabupaten/Kota di Kawasan Metropolitan
Gerbangkertosusila, 2013 (% dari total penduduk).

11,4%

23,23%
16,18%
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10,99%
6% 6,65% 6,72%
Kota Kab. Gresik Kab. Kab. Kab. Kota Kab.
Surabaya Lamongan Bangkalan Mojokerto Mojokerto  Sidoarjo

Tingkat Kemiskinan Nasional

Sumber : INDO-DAPOER diolah, 2013.

Walaupun beberapa kabupaten/kota di kawasan metropolitan
Gerbangkertosusila memiliki tingkat kemiskinan yang lebih rendah dari pada
tingkat kemiskinan nasional, pada tahun 2013 masih terdapat kabupaten/kota
dengan indeks kedalaman kemiskinan yang cukup tinggi yaitu Kabupaten

Mojokerto dengan nilai indeks kedalaman kemiskinan sebesar 1,34.

Perbedaan tingkat kondisi kemiskinan pada masing-masing
kabupaten/kota di kawasan metropolitan Gerbangkertosusila seperti yang telah
dipaparkan dapat dipengaruhi beberapa faktor seperti faktor makroekonomi
faktor sosial, serta faktor demografi. Faktor makroekonomi merupakan faktor
yang menjelaskan keterkaitan sektor rumah tangga (household sector), sektor

perusahaan (business sector), sektor pemerintah (government sector), sektor
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luar negeri (foreign sector), dan berbagai pasar yang ada di dalam
perekonomian (Nanga, 2001). Faktor makroekonomi tersebut dapat berupa
pertumbuhan ekonomi sedangkan faktor sosial dan faktor demografi yang
dapat mempengaruhi kemiskinan masing-masing dapat berupa tingkat
pengangguran terbuka, Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja (TPAK), Angka

Melek Huruf (AMH), Angka Harapan Hidup (AHH) serta jumlah penduduk.

Penelitian-penelitian mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi
kemiskinan telah banyak dilakukan seperti penelitian kemiskinan yang
dilakukan pada 15 kabupaten/kota di Provinsi Nusa Tenggara Timur pada
periode tahun 2004 hingga tahun 2010. Penelitian tersebut menganalisis
pengaruh pertumbuhan ekonomi, jumlah penduduk yang Ilulus SMP,
pengangguran terbuka, jumlah penduduk, dan Angka Harapan Hidup (AHH)
sebagai variabel bebas terhadap tingkat kemiskinan sebagai variabel terikat.
Analisis yang dipergunakan peneliti untuk mengetahui besarnya pengaruh
variabel independen terhadap dependen dengan melakukan estimasi model
regresi data panel dengan menggunakan fixed effects model dengan
menyertakan variabel dummy dalam persamaan. Hasil studi menunjukkan
bahwa bahwa variabel pertumbuhan ekonomi, jumlah penduduk yang lulus
SMP dan Angka Harapan Hidup (AHH) berpengaruh negatif dan signifikan
pada o = 5 persen. Sedangkan variabel Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT)
dan jumlah penduduk berpengaruh positif dan signifikan pada pada o = 5
persen. Variabel jumlah penduduk dan Angka Harapan Hidup (AHH)

merupakan variabel dengan pengaruh yang besar terhadap penurunan tingkat
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kemiskinan sedangkan pertumbuhan ekonomi, dan jumlah penduduk lulusan
SMP memiliki pengaruh yang relatif kecil terhadap penurunan tingkat
kemiskinan. Variabel jumlah penduduk berpengaruh signifikan pada taraf
a=5% dan positif terhadap kemiskinan sedangkan variabel Tingkat
Pengangguran Terbuka (TPT) tidak berpengaruh signifikan terhadap

kemiskinan (Rahmawati, Safitri, & Fairuzdhiya, 2015).

Penelitian mengenai kemiskinan juga dilakukan secara luas pada
tingkat nasional yaitu melakukan studi mengenai penentuan faktor-faktor
tingkat kemiskinan regional di Indonesia dengan menjadikan Human
Development Index (HDI), investasi fisik pemerintah daerah, tingkat
kesenjangan pendapatan, tingkat partisipasi ekonomi, partisipasi perempuan
dalam berpolitik, populasi penduduk tanpa akses terhadap fasilitas kesehatan,
populasi penduduk tanpa akses terhadap air bersih serta adanya krisis ekonomi
sebagai variabel independen dan tingkat kemiskinan sebagai variabel
dependen. Studi ini menggunakan data cross section dan data panel dengan
pendekatan regresi pada masing-masing model. Hasil studi menunjukkan
bahwa variabel HDI (pendapatan perkapita, Angka Harapan Hidup (AHH),
rata-rata bersekolah), investasi fisik pemerintah daerah, tingkat kesenjangan
pendapatan, tingkat partisipasi ekonomi, tingkat partisipasi perempuan dalam
bidang politik, populasi penduduk tanpa akses terhadap akses terhadap air
bersih dan krisis ekonomi berpengaruh terhadap tingkat kemiskinan per

propinsi di Indonesia. Hasil studi tersebut dapat dijadikan dasar untuk
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pertimbangan dalam penyusunan kebijakan untuk menangani kemiskinan

(Saleh, 2002).

Berdasarkan beberapa penelitian yang telah dipaparkan, tingkat
kemiskinan ~ suatu  wilayah Khususnya  kawasan metropolitan
Gerbangkertosusila  diduga dapat dipegaruhi oleh kondisi  faktor
makroekonomi, faktor sosial dan faktor demografi. Faktor makroekonomi
tersebut dapat berupa pertumbuhan ekonomi sedangkan faktor sosial dan
faktor demografi yang dapat mempengaruhi kemiskinan masing-masing dapat
berupa tingkat pengangguran terbuka, Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja
(TPAK), Angka Melek Huruf (AMH), Angka Harapan Hidup (AHH) serta

jumlah penduduk.

Hingga akhir tahun 2013 penduduk di kawasan metropolitan
Gerbangkertosusila telah mencapai 7,4 juta jiwa. Jumlah penduduk mengalami
peningkatan setiap tahunnya mencapai 52.770 jiwa. Gambar grafik 1.1
menunjukkan adanya laju pertumbuhan penduduk di kawasan metropolitan
Gerbangkertosusila periode tahun 2009 hingga tahun 2013 yang cenderung
meningkat. Jumlah penduduk di kawasan metropolitan Gerbangkertosusila
meningkat drastis pada tahun 2011 dengan laju pertumbuhan positif pada nilai

1.03% atau meningkat hingga 7,24 juta jiwa dari tahun sebelumnya.
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Gambar 1.2
Grafik Jumlah dan Laju Pertumbuhan Penduduk Kawasan Metropolitan
Gerbangkertosusila (2009-2013).
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Sumber : BPS 2009-2013, diolah.

Peningkatan  jumlah  penduduk di  kawasan  metropolitan
Gerbangkertosusila ini tidak dapat dihindari seiring berkembangnya kondisi
ekonomi yang menjadi daya tarik bagi penduduk yang tidak berada di
kawasan metropolitan Gerbangkertosusila. Pertumbuhan ekonomi kawasan
metropolitan Gerbangkertosusila ditunjukkan oleh gambar 1.2. Gambar
tersebut menunjukkan bahwa pertumbuhan ekonomi kawasan metropolitan
secara umum mengalami peningkatan yang ditunjukkan oleh kenaikan PDRB

setiap tahunnya rata-rata sebesar 29.575,22 triliun rupah.
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Gambar 1.3
Grafik PDRB dan Pertumbuhan Ekonomi Kawasan Metropolitan
Gerbangkertosusila (2009-2013).
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Sumber : BPS 2009-2013, diolah

Disamping peningkatan pertumbuhan ekonomi, tingkat partisipasi
angkatan kerja di kawasan metropolitan Gerbangkertosusila mengalami
peningkatan diiringi dengan turunnya tingkat pengangguran terbuka,
walaupun pada tahun 2012 tingkat pengangguran terbuka mengalami
peningkatan hingga 16,54%. Kondisi tingkat pengangguran terbuka dan

tingkat partisipasi angkatan kerja ditunjukkan oleh gambar 1.3

Berdasarkan Laporan Eksekutif Keadaan Angkatan Kerja di Jawa
Timur tahun 2012-2013 oleh BPS, tingginya tingkat pengangguran terbuka
pada tahun 2012 secara umum diakibatkan oleh kondisi angkatan kerja di
Provinsi Jawa Timur yang menunjukkan angka penggangguran yang cukup

tinggi akibat pola pikir sebagian masyarakat yang beranggapan bahwa bekerja
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itu harus di instansi pemerintah atau perusahaan selain itu pula kesempatan
kerja yang tersedia dinilai masih sangat terbatas ditengah kualitas tenaga kerja
yang masih rendah. Peningkatan jenjang pendidikan juga tidak selalu mampu
mengurangi tingkat pengangguran terbuka dikarenakan semakin selektifnya
para angkatan kerja dalam memilih pekerjaan yang sesuai dengan pendidikan

yang ditamatkannya.

Gambar 1.4
Tingkat Pengangguran Terbuka dan Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja
Kawasan Metropolitan Gerbangkertosusila 2009-2013 (persen).
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Kondisi pendidikan dan kesehatan di kawasan metropolitan
Gerbangkertosusila dijelaskan oleh masing-masing indikatornya yaitu ditinjau
dari angka melek huruf sebagai indikator pendidikan dan angka harapan hidup

sebagai indikator kesehatan.
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Secara umum kemampuan membaca dan menulis penduduk kawasan
metropolitan Gerbakertosusila yang ditunjukan oleh angka melek huruf
mengalami peningkatan mencapai 93,31% setiap tahunnya berdasarkan
gambar 1.4. Peningkatan angka melek huruf dari tahun 2011 hingga tahun
2012 menunjukkan peningkatan yang cukup besar yaitu 0,48 apabila
dibandingkan dengan tahun-tahun sebelumnya. Walaupun mengalami
peningkatan yang cukup tinggi, angka melek huruf kawasan metropolitan
belum mencapai target melek huruf dalam RPJMN Provinsi Jawa Timur yaitu
sebesar 95,40 persen. Secara umum permasalahan angka melek huruf di
Provinsi Jawa Timur termasuk kabupaten/kota di kawasan metropolitan
Gerbangkertosusila berdasarkan Laporan Eksekutif Pendidikan Provinsi Jawa
Timur tahun 2012 adalah masih tingginya buta aksara pada kelompok usia 40
tahun ke atas yang berdasarkan data BPS menunjukkan capaian yang rendah

yaitu masih dibawah 95 persen khususnya penduduk perempuan.

Berdasarkan gambar 1.4 ditunjukkan pula kondisi kesehatan di
kawasan metropolitan Gerbangkertosusila. Gambar 1.4 menunjukkan angka
harapan hidup sebagai indikator kesehatan secara umum mengalami
peningkatan hingga mencapai 68,59 tahun setiap tahunnya. Peningkatan angka
harapan hidup menunjukkan keberhasilan program kesehatan dan program
sosial ekonomi. Berdasarkan Laporan Eksekutif Kesehatan Provinsi Jawa
Timur 2013, tingginya angka harapan hidup menunjukkan banyaknya

penduduk usia lanjut yang hidup di wilayah tersebut sehingga kondisi tersebut



18

harus diimbangi dengan perbaikan kualitas kesehatan sehingga tidak menjadi

beban bagi penduduk lainnya.

Gambar 1.5

Angka Harapan Hidup dan Angka Melek Huruf Kawasan Metropolitan
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Sumber : BPS 2009-2013, diolah

1.2 Rumusan Masalah

mmm Angka Harapan Hidup
- Angka Melek Huruf

Kawasan metropolitan Gerbangkertosusila yang berada di Provinsi

Jawa Timur merupakan salah satu kawasan mertropolitan di Indonesia dengan

tingkat kemiskinan masih cukup tinggi pada tahun 2013 apabila dibandingkan

dengan beberapa kawasan metropolitan lain seperti di kawasan metropolitan

Mebidangro, Mamminasata, Bandung, Sarbagita serta kawasan metropolitan

Jabodetabek-Punjur terkecuali kawasan metropolitan Kedung Sepur yang

ditunjukkan oleh tabel 1.2. Tingkat kemiskinan kawasan metropolitan

Gerbangkertosusila berada di urutan kedua terbesar selama tahun 2010 hingga

tahun 2013 yaitu sekitar 11,17 persen. Selain memiliki tingkat kemiskinan



19

yang cukup tinggi, perubahan tingkat kemiskinan selama tahun 2010 hingga
tahun 2013 di kawasan metropolitan Gerbangkertosusila menunjukkan nilai
terkecil apabila dibandingkan dengan kawasan metropolitan lain yaitu sebesar
0,54%. Indeks  kedalaman  kemiskinan  kawasan  metropolitan
Gerbangkertosusila juga menunjukkan nilai terbesar yang berarti masih
terdapat kesenjangan pengeluaran pada masing-masing penduduk yang
tergolong miskin pada kabupaten/kota di kawasan metropolitan

Gerbangkertosusila mencapai 1,73 pada tahun 2013.

Selain itu pula masih terdapat beberapa kabupaten yang berada di
kawasan metropolitan Gerbangkertosusila dengan tingkat kemiskinan yang
tinggi yaitu Kabupaten Gresik, Kabupaten Lamongan, Kabupaten Mojokerto
dan Kabupaten Bangkalan dengan tingkat kemiskinan di atas 10 persen
disamping itu masih terdapat peningkatan kesenjangan pengeluaran masing-
masing masyarakat miskin di beberapa kabupaten/kota dari garis kemiskinan
ketika tingkat kemiskinan secara umum mengalami penurunan hingga tahun

2013.

Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan tersebut, diperlukan
penelitian lebih lanjut mengenai tingkat kemiskinan di kawasan metropolitan
Gerbangkertosusila sehingga dapat diketahui pengaruh faktor makroekonomi
yang ditunjukkan oleh pertumbuhan ekonomi, faktor sosial yang ditunjukkan
oleh tingkat pengangguran terbuka, Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja

(TPAK), Angka Melek Huruf (AMH) dan Angka Harapan Hidup (AHH)
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serta faktor demografi yang ditunjukkan oleh jumlah penduduk. Maka dari itu

pertanyaan penelitian yang diajukan antara lain adalah :

1. Bagaimana pengaruh faktor makroekonomi yang digambarkan
oleh variabel pertumbuhan ekonomi terhadap tingkat kemiskinan

kabupaten/kota di kawasan metropolitan Gerbangkertosusila?

2. Bagaimana pengaruh faktor sosial yang digambarkan oleh variabel
tingkat pengangguran terbuka, Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja
(TPAK), Angka Melek Huruf (AMH) serta Angka Harapan Hidup
(AHH) terhadap tingkat kemiskinan kabupaten/kota di kawasan

metropolitan Gerbangkertosusila?

3. Bagaimana pengaruh faktor demografi yang digambarkan oleh
variabel jumlah penduduk terhadap tingkat kemiskinan

kabupaten/kota di kawasan metropolitan Gerbangkertosusila?

4. Bagaimana perbedaan karakteristik kondisi tingkat kemiskinan

kabupaten/kota di kawasan metropolitan Gerbangkertosusila ?
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1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan permasalahan yang telah dirumuskan maka penelitian ini

memiliki tujuan antara lain adalah :

1. Untuk mengetahui pengaruh faktor makroekonomi yang digambarkan oleh
variabel  pertumbuhan  ekonomi terhadap tingkat kemiskinan

kabupaten/kota di kawasan metropolitan Gerbangkertosusila.

2. Untuk mengetahui pengaruh faktor sosial yang digambarkan oleh tingkat
pengangguran terbuka, Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja (TPAK),
Angka Melek Huruf (AMH) serta Angka Harapan Hidup (AHH) terhadap
tingkat kemiskinan  kabupaten/kota di  kawasan  metropolitan

Gerbangkertosusila.

3. Untuk mengetahui pengaruh faktor demografi yang digambarkan oleh
variabel jumlah penduduk terhadap tingkat kemiskinan kabupaten/kota di

kawasan metropolitan Gerbangkertosusila.

4. Untuk mengetahui perbedaan karakteristik kondisi tingkat kemiskinan

kabupaten/kota di kawasan metropolitan Gerbangkertosusila.

1.4 Kegunaan Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat antara lain

adalah :
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1. Bagi mahasiswa dapat dijadikan referensi apabila tertarik untuk
melakukan penelitian lebih lanjut mengenai tingkat kemiskinan

khususnya kemiskinan yang berada pada kawasan metropolitan.

2. Bagi masyarakat umum diharapkan penelitian ini dapat menambah
pengetahuan mengenai ilmu ekonomi khususnya yang tertarik untuk

mempelajari kemiskinan.

3. Bagi pengambil kebijakan diharapkan penelitian ini dapat dijadikan
referensi untuk mengetahui bagaimana pengaruh faktor makroekonomi

dan sosial terhadap kemiskinan.

1.5 Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan dalam penelitian mengenai Dinamika
Kemiskinan antar Kabupaten/Kota di Kawasan Metropolitan (Studi Kasus :

Kawasan Metropolitan Gerbangkertosusila) adalah sebagai berikut :

1. BABI:PENDAHULUAN

Bab ini menjelaskan mengenai pendahuluan yang mencakup latar
belakang permasalahan, rumusan permasalahan, tujuan penelitian, manfaat

penelitian, dan sistematika penulisan.

2. BABII: TINJAUAN PUSTAKA

Bab ini merupakan susunan tinjauan umum mengenai teori teori yang

digunakan sebagai literatur dan landasan berpikir yang sesuai dengan topik
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dan skripsi yang membantu penulisan selain itu pula terdapat kerangka

pemikiran atas permasalahan yang menjadi objek penelitian.

3. BABIIlI : METODE PENELITIAN

Bab ini menyajikan uraian mengenai langkah-langkah yang dilakukan
oleh penulis dalam penelitian. Selain itu pula terdapat penjelasan variabel
penelitian dan definisi operasional variabel yang diambil dalam penelitian,
penentuan sampel, jenis data yang dibutuhkan, metode pengumpulan data

hingga pada metode analisis yang dipergunakan oleh penulis.

4. BAB IV : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Bab ini berisi tentang kajian hasil penelitian serta pembahasan hasil
penelitian tersebut, baik melalui studi pustaka maupun melalui penelitian hasil
analisis data. Pembahasan hasil penelitian tersebut merupakan pembahasan
dari rangkaian rumusan permasalahan yang telah dijabarkan pada bab

pendahuluan.

5. BABV:PENUTUP

Bab ini berisi mengenai berbagai kesimpulan yang ditarik dari hasil
penelitian yang telah dilakukan oleh penulis serta beberapa saran yang
menjadi rekomendasi penulis yang diharapkan dapat memberikan manfaat

bagi pembaca maupun peneliti selanjutnya.



